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 This study examines the performance of the rice industry supply chain in Kediri, East 

Java, with a focus on the main factors that affect purchasing decisions and customer 

satisfaction. Using field research methods, data were collected through in-depth 
interviews, group discussions, and direct observation. The Process Hierarchy 

Analysis (AHP) method is used to analyze the relative weights of the criteria of 

quality, price, delivery timeliness, warranty, communication, and supplier behavior. 

The results of the study show that the quality of rice is the dominant criterion with the 
highest weight, followed by price and delivery timeliness. The implication of this 

research is the need for a more efficient strategy in improving product quality, 

offering competitive prices, and ensuring on-time delivery to meet increasingly 

competitive market expectations. 
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Penelitian ini mengkaji kinerja rantai pasok industri beras di Kediri, Jawa Timur, 

dengan fokus pada faktor-faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian dan 

kepuasan pelanggan. Menggunakan metode penelitian lapangan, data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok, dan observasi langsung. Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menganalisis bobot relatif dari 

kriteria mutu, harga, ketepatan waktu pengiriman, garansi, komunikasi, dan perilaku 

penyuplai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu beras merupakan kriteria 
dominan dengan bobot tertinggi, diikuti oleh harga dan ketepatan waktu pengiriman. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya strategi yang lebih efisien dalam 

meningkatkan kualitas produk, menawarkan harga kompetitif, serta memastikan 

pengiriman tepat waktu untuk memenuhi ekspektasi pasar yang semakin kompetitif. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada musim produksi 2022/2023, data dari United States Department of Agriculture (USDA) mengungkap 

bahwa produksi global beras giling mencapai 512,96 juta metrik ton, mengalami penurunan tipis dari tahun 

sebelumnya. China tetap memimpin sebagai produsen beras terbesar di dunia dengan 145,95 juta metrik ton, disusul 

India dengan 135,76 juta metrik ton, dan Bangladesh dengan 36,35 juta metrik ton [1]. Indonesia menempati 

peringkat keempat dengan produksi sebesar 34 juta metrik ton, namun menghadapi defisit sebesar 1,7 juta metrik 

ton karena konsumsi domestik yang melebihi produksi lokal. Sementara itu, negara-negara seperti Vietnam dan 

Thailand menunjukkan surplus meskipun produksi mereka lebih rendah dari Indonesia, khususnya di industri beras 

wilayah Kediri [2]–[4]. 
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Industri beras X wilayah Kediri, Jawa Timur, Indonesia dalam kurun waktu tiga bulan terakhir, kinerja 

rantai pasok salah satu industri beras di Kediri mengalami penurunan signifikan yang mengakibatkan kerugian 

finansial bagi agen dan distributor. Penurunan ini terlihat dari keterlambatan pengiriman beras yang semakin 

meningkat, mencapai rata-rata penundaan empat hingga lima hari dari jadwal yang dijanjikan. Hal ini berdampak 

pada biaya tambahan operasional seperti penyimpanan yang diperpanjang dan biaya bunga untuk kredit yang 

dikeluarkan untuk pengadaan, karena agen dan distributor skala besar masih melibatkan pihak ketiga dalam 

pendanaan. Kerugian yang diakumulasikan dari biaya tambahan tersebut mencapai sekitar 450 juta rupiah selama 

periode tiga bulan terakhir, menyoroti manajemen rantai pasok ini agar dapat mengurangi dampak negatif yang 

berkelanjutan bagi agen dan distributor di Kediri. Faktanya, perilaku penyuplai diidentifikasi sebagai kriteria yang 

paling tidak dominan, sehingga menunjukkan bahwa aspek ini tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penilaian kinerja secara keseluruhan. Meskipun subkriteria seperti netto sesuai sudah baik namun perlu 

meningkatkan fokus dan efisiensi dalam aspek-aspek yang kurang dominan ini. Perhatian terhadap perilaku yang 

lebih baik, termasuk manajemen organisasi dan prosedur pengaduan yang lebih efektif, diperlukan untuk mengatasi 

kelemahan ini dan meningkatkan keseluruhan kinerja penyuplai. Selain itu, strategi yang diambil untuk 

meningkatkan kinerja penyuplai beras di Kediri harus didasarkan pada analisis mendalam dari kriteria dominan 

dalam penilaian. Mutu dan harga sebagai dua kriteria utama yang menunjukkan pentingnya kualitas produk dan 

faktor biaya dalam keputusan pembelian pelanggan. Meningkatkan kualitas beras untuk mempertahankan 

keunggulan produk dan memastikan harga yang kompetitif melalui negosiasi yang efektif dengan pemasok menjadi 

imperatif harus diutamakan. Demikian pula, pengiriman tepat waktu dan manajemen garansi yang transparan juga 

harus diperhatikan secara serius untuk memenuhi harapan pelanggan dan menjaga reputasi penyuplai. 

Dalam rangka menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat, penyuplai perlu mengadaptasi strategi 

yang efisien dan terarah untuk memperbaiki setiap aspek kinerja, baik yang dominan maupun yang tidak dominan 

[5], [6]. Dengan fokus pada peningkatan kualitas, efisiensi biaya, ketepatan waktu pengiriman, serta transparansi 

dalam garansi dan komunikasi, penyuplai dapat tidak hanya memenuhi standar industri tetapi juga membangun 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan [3], [7]. Dengan demikian, diharpkan terdapat potensi peningkatan 

signifikan dalam kinerja penyuplai beras di Kediri dengan memfokuskan upaya pada aspek-aspek kritis yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan dan kepuasan mereka. 

Studi ini akan menggunakan metodologi Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk melakukan 

pengolahan kriteria dan sub kriteria kinerja industri beras X Kediri. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

penting dalam penelitian ini karena memberikan kerangka sistematis untuk mengevaluasi dan mengurutkan kriteria 

kinerja industri beras di Kediri berdasarkan bobot relatifnya [8]–[10]. AHP memungkinkan analisis mendalam 

terhadap faktor mutu, harga, ketepatan waktu pengiriman, garansi, komunikasi, dan perilaku penyuplai untuk 

mengidentifikasi area-area prioritas dalam meningkatkan efisiensi dan kepuasan pelanggan [5], [11], [12]. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis yang mendalam serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja penyuplai beras di Kediri. Faktor-faktor yang menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini meliputi mutu beras, aspek harga, ketepatan waktu pengiriman, kebijakan garansi, 

efektivitas komunikasi, dan perilaku penyuplai. Dengan memahami faktor-faktor ini secara mendetail, penelitian 

bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana setiap faktor memengaruhi kinerja 

penyuplai beras dan bagaimana penyuplai dapat mengoptimalkan strategi mereka dalam hal ini. Dengan demikian, 

akan berkontribusi untuk memberikan panduan yang konkret dan berbasis bukti bagi penyuplai beras di Kediri agar 

dapat meningkatkan kualitas layanan, kepuasan pelanggan, serta efisiensi operasional mereka dalam pasar yang 

kompetitif ini. 

 

2. METODE PENELITIAN 
2.1. Desain Penelitian 

Metode penelitian lapangan (field research) adalah sebuah pendekatan yang memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan data secara langsung di lokasi penelitian, sehingga memfasilitasi pemahaman yang 

mendalam terhadap konteks yang sedang diteliti pada lokasi industri beras X- Kediri [13]. Metode ini melibatkan 

metodologi AHP yang dimana berperan untuk melakukan matriks perhitungan dalam menentukan kinerja dari 

kriteria dan subkriteria industri beras X Kediri. 

2.2. Instrumen Penelitian 

Dalam penggunaannya, metode penelitian lapangan ini melibatkan serangkaian teknik seperti 

wawancara mendalam, diskusi kelompok, observasi langsung, dan penyebaran angket AHP [14]-[15]. 

Keunggulan utamanya terletak pada kemampuannya untuk menangkap nuansa dan konteks yang sulit 

diungkapkan melalui metode lain, serta memungkinkan peneliti untuk memvalidasi temuan dengan keadaan nyata 
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yang diamati secara langsung. Dengan demikian, field research tidak hanya sekadar mengumpulkan data, tetapi 

juga memperkaya interpretasi dan analisis dalam konteks yang sesungguhnya. 

2.3. Metode Analisa Data 

Pertama, masalah dan tujuan didefinisikan dengan jelas. Selanjutnya, hirarki dibangun dengan 

menggambarkan tujuan umum di tingkat atas, diikuti oleh sub-tujuan, kriteria, dan alternatif di tingkat terendah 

[16]–[18]. Pengambil keputusan kemudian menilai pasangan perbandingan antara elemen-elemen dalam setiap 

tingkat kriteria menggunakan skala nilai dari 1 (sama berpengaruh) hingga 9 (mutlak lebih berpengaruh) [19]. 

Matriks perbandingan berpasangan dibentuk dari penilaian ini, yang kemudian digunakan untuk menghitung 

bobot prioritas menggunakan rata-rata geometrik dari nilai-nilai yang diberikan oleh responden [20]–[22]. 

Hasilnya adalah vektor eigen dari matriks perbandingan, yang memberikan bobot relatif untuk setiap elemen 

dalam hierarki [23]–[25]. Proses ini juga melibatkan penghitungan konsistensi dengan menggunakan rasio 

konsistensi (CR) untuk memastikan validitas perbandingan yang dilakukan. Metode ini memberikan kerangka 

kerja sistematis untuk mengambil keputusan yang berdasarkan pada preferensi dan prioritas yang jelas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Identifikasi Bobot Kriteria dan Sub Kriteria Kinerja Penyuplai Industri Beras di Kediri 

Proses identifikasi bobot kriteria dan subkriteria dilakukan menggunakan metode geometrical mean, 

di mana contoh perhitungannya adalah antara mutu dengan harga. Menggunakan metode ini, diperoleh nilai 

geometrical mean sebesar 1,366 untuk kriteria mutu dengan kriteria harga. Kriteria lainnya juga dihitung dan 

direkapitulasi dalam tabel, dengan beberapa contoh hasil sebagai berikut: mutu dan pengiriman sebesar 

1,682; mutu dan garansi sebesar 1,000; mutu dan komunikasi sebesar 1,682; mutu dan perilaku sebesar 2,213; 

harga dan pengiriman sebesar 1,189; harga dan garansi sebesar 1,231; harga dan komunikasi sebesar 1,625; 

harga dan perilaku sebesar 1,231; pengiriman dan garansi sebesar 1,231; pengiriman dan komunikasi sebesar 

1,464; pengiriman dan perilaku sebesar 1,366; garansi dan komunikasi sebesar 1,000; garansi dan perilaku 

sebesar 1,366; serta komunikasi dan perilaku sebesar 1,000. Berdasarkan nilai perhitungan geometrical mean 

ini, didapatkan skor yang menghubungkan kriteria masing-masing. Nilai geometrical mean dari masing-

masing matriks hubungan kriteria digunakan sebagai penilaian dalam matriks perbandingan berpasangan. 

 

3.2. Matriks Perbandingan Berpasangan dan Pembobotan Kriteria Kinerja Penyuplai Industri Beras di 

Kediri 

Matriks perbandingan berpasangan digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan antar kriteria 

utama dan subkriteria, di mana nilai geometrical mean digunakan sebagai dasar perhitungan. Contohnya, 

untuk membandingkan mutu terhadap harga, diperoleh nilai geometrical mean 1,366, sedangkan harga 

terhadap mutu adalah kebalikannya, yaitu 0,732. Nilai-nilai ini direkap dalam tabel matriks perbandingan 

berpasangan, yang mencakup berbagai kriteria seperti mutu, harga, pengiriman, garansi, komunikasi, dan 

perilaku. Proses ini juga diterapkan pada subkriteria, menghasilkan matriks perbandingan berpasangan untuk 

masing-masing kriteria utama. Setelah itu, dilakukan normalisasi nilai untuk setiap kriteria utama dengan 

menghitung total nilai baris dan kolom, yang kemudian digunakan untuk menentukan nilai eigen vektor. 

Proses normalisasi dan perhitungan eigen vektor ini memastikan konsistensi dan validitas dari bobot kriteria 

yang ditentukan. Hasil akhir menunjukkan nilai eigen vektor untuk setiap kriteria dan subkriteria, yang 

digunakan dalam analisis perbandingan berpasangan untuk pengambilan keputusan yang lebih objektif dan 

terstruktur. 

3.3. Pengujian Konsisten Kriteria Kinerja Penyuplai Industri Beras di Kediri 

Olah data uji konsistensi ini yaitu berasal dari matriks perbandingan berpasangan masing – masing 

subkriteria dikalikan dengan bobot parsial (eigen vektor subkriteria) dengan contoh pada subkriteria dari 

mutu, dengan model perkalian matriks VA sebagai berikut: 
1,000 1,189 1,231
0,841 1,000 1,000
0,812 1,000 1,000

     𝑥    
0,239
0,210
0,206

  =  
1.131
0,940
0,929

 

Selanjutnya melakukan perhitungan normalisasi terbobot (VB) dengan membagi hasil VA dengan 

bobot parsial (eigen vektor) dari subkriteria dengan contoh subkriteria mutu dengan model matematis 

berikut: 

VBBeras tidak remuk =
1.131

0,239
= 3,000 

VBTidak mengandung menir sesuai spesifikasi =
0,940

0,210
= 3,000 
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VBKondisi mesin padi sangat handal =
0,929

0,210
= 3,000 

Kemudian mencari nilai 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠𝑚𝑢𝑡𝑢 =
∑ 𝑉𝐵 𝑚𝑢𝑡𝑢

3
+

3,000+3,000+3,000

3
= 3,000. Dilanjutkan untuk 

menghitung consistency index (CI) dengan contoh berikut: 

𝐶𝐼𝑚𝑢𝑡𝑢 =
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑛

𝑛 − 1
=

3,000 − 3

3 − 1
= 0,000 

Setelah diketahui nilai consistency index, langkah selanjutkan adalah menghitung nilai 

consistency ratio menggunakan asumsi random indeks (RI) adalah 3 dengan nilai 0,52. Nilai ini sudah 

mutlak, tidak boleh dirubah. Hasil consistency ratio adalah: 

𝐶𝑅𝑚𝑢𝑡𝑢 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
=

0,000

0,52
= 0,000 

Selanjutnya, kriteria yang lain terekapitulasi pada tabel berikut 

Tabel 1. Konsistensi Rasio Kriteria Kinerja 

Kriteria Sigma VB Lambda max CI CR<0,1 Keterangan 

Mutu 9.000 3.000 0.000 0.000 Konsisten 

Harga 9.090 3.030 0.015 0.029 Konsisten 

Pengiriman 9.079 3.026 0.013 0.025 Konsisten 

Garansi 9.079 3.050 0.025 0.048 Konsisten 

Komunikasi 9.103 3.034 0.017 0.033 Konsisten 

Perilaku 9.032 3.011 0.005 0.010 Konsisten 

Sumber: olah data, 2022 

 

3.4. Kriteria Kinerja Penyuplai Industri Beras di Kediri 

Perhitungan bobot global dalam kriteria dan subkriteria kinerja penyuplai beras di Kediri ini 

didapatkan dari eigen vektor kriteria dikalikan dengan eigen vektor subkriteria. Contoh bobot global 

perhitungan pada kriteria mutu dengan subkriteria dengan model matematis berikut: 

𝑒𝑖𝑔𝑒𝑛 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑢𝑡𝑢 . 𝑠𝑢𝑏𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑚𝑢𝑡𝑢1 = 0,234 . 0,377 = 0,0882 

𝑒𝑖𝑔𝑒𝑛 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑢𝑡𝑢 . 𝑠𝑢𝑏𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑚𝑢𝑡𝑢2 = 0,234 . 0,313 = 0,0733 

𝑒𝑖𝑔𝑒𝑛 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑢𝑡𝑢 . 𝑠𝑢𝑏𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑚𝑢𝑡𝑢3 = 0,234 . 0,310 = 0,0725 

Perhitungan kriteria dan subkriteria kinerja di tabel berikut. 

Tabel 2. Pembobotan Parsial dan Global 

Kriteria 
Bobot 

Parsial 
Rank Subkriteria 

Bobot 

Parsial 

Bobot 

Global 

Mutu 0.2340 1 

Beras tidak remuk 0.3769 0.0882 

Tidak mengandung menir sesuai spesifikasi 0.3133 0.0733 

Kondisi mesin padi sangat handal 0.3097 0.0725 

Harga 0.1841 2 

Penawaran dengan supplier 0.3301 0.0608 

Teknik pembayaran 0.3918 0.0721 

Konsistensi harga 0.2780 0.0512 

Pengiriman 0.1681 3 

Sesuai estimasi waktu yang dijadwalkan 0.3933 0.0661 

Kualitas layanan semakin baik 0.3516 0.0591 

Respon layanan pengiriman cepat 0.2551 0.0429 

Garansi 0.1614 4 

Pengembalian beras sesuai prosedur 0.4426 0.0714 

Garansi sesuai dengan kerjasama diawal 0.3389 0.0547 

Menjamin mutu yang berkualitas 0.2185 0.0353 

Komunikasi 0.1289 5 

Prosedur pengaduan 0.3764 0.0485 

Manajemen dan organisasi perusahaan 0.3100 0.0400 

Komunikasi baik dengan rekan kerjasama 0.3136 0.0404 

Perilaku 0.1236 6 

Netto sesuai informasi 0.5906 0.0730 

Keutamaan mutu 0.5217 0.0645 

Keutamaan garansi 0.5544 0.0685 

Sumber : olah data, 2022 

Berdasarkan hasil metode Analytical Hierarchy Process, dinyatakan dari kriteria mutu, harga, pengiriman, 

garansi, komunkasi dan perilaku memiliki tingkat konsistensi < 0,1. Oleh sebab itu, dinyatakan bahwa ke enam 
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kriteria layak untuk digunakan sebagai pembobotan nilai. Pembobotan nilai kriteria dan subkriteria memiliki 

bobot kriteria tertinggi pada mutu, harga dan pengiriman. Tingkat bobot mutu memiliki nilai tertinggi karena 

pihak UD. Hasil Bumi memberikan target kepada penyuplai dengan mutu gabah yang layak untuk masuk kategori 

menjaga keunggulan produk. Dari sisi harga, tingkat kepentingan masuk kategori kedua karena setelah mutu, di 

harapkan harga produk gabah untuk menghasilkan beras harus mampu dijangkau oleh UD. Hasil Bumi. Tidak 

hanya itu, tingkat kepentingan pengiriman juga menjadi faktor penunjang sebagai langkah distribusi agar tepat 

waktu. 

Kriteria Kinerja Penyuplai Industri Beras di Kediri, mutu adalah kriteria yang paling dominan dengan bobot 

parsial 0.2340 dan subkriteria "beras tidak remuk" sebagai penentu utama dengan bobot global 0.0882. Ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk menjadi prioritas utama dalam penilaian kinerja penyuplai. Sebaliknya, 

perilaku penyuplai adalah kriteria yang paling tidak dominan dengan bobot parsial 0.1236. Meskipun subkriteria 

seperti "netto sesuai informasi" memiliki bobot yang signifikan dalam kategori ini, secara keseluruhan, perilaku 

tidak memberikan kontribusi sebesar kriteria lainnya dalam penilaian kinerja penyuplai beras di Kediri. Urgensi 

dari analisis ini menekankan pentingnya fokus pada kualitas produk untuk mempertahankan standar industri dan 

kepuasan pelanggan. 

Untuk meningkatkan kinerja penyuplai beras di Kediri, strategi komprehensif harus dirancang berdasarkan 

analisis mendalam dari kriteria yang dominan dalam penilaian kinerja. Mengingat bahwa mutu adalah kriteria 

terpenting dengan bobot parsial tertinggi (0.2340), strategi pertama yang harus diambil adalah peningkatan 

kualitas beras yang tidak remuk, bebas dari menir, dan menggunakan mesin padi yang sangat handal. Penyuplai 

harus berinvestasi dalam teknologi pengolahan modern dan pelatihan tenaga kerja untuk memastikan bahwa beras 

yang diproduksi memenuhi standar kualitas tinggi. Langkah ini akan membantu penyuplai memenuhi ekspektasi 

pelanggan dan meningkatkan daya saing di pasar. 

Selanjutnya, harga dengan bobot parsial 0.1841 juga menjadi faktor penting. Penyuplai harus memastikan 

penawaran harga yang kompetitif melalui negosiasi yang efektif dengan pemasok bahan baku dan pengelolaan 

biaya yang efisien. Teknik pembayaran yang fleksibel dan konsistensi harga juga harus dijaga untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan. Hal ini bisa dilakukan dengan merumuskan strategi pembelian yang lebih baik, 

termasuk pembelian dalam jumlah besar untuk mendapatkan diskon, serta menjaga hubungan baik dengan 

pemasok untuk mengamankan harga yang stabil. 

Pengiriman beras tepat waktu dengan bobot parsial 0.1681 juga merupakan strategi penting. Penyuplai harus 

memperbaiki sistem logistik dan pengelolaan rantai pasok untuk memastikan bahwa pengiriman sesuai dengan 

estimasi waktu yang dijadwalkan. Peningkatan kualitas layanan dan respons cepat terhadap permintaan 

pengiriman akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan reputasi penyuplai. Ini bisa dicapai melalui penggunaan 

teknologi informasi untuk memantau dan mengelola proses pengiriman, serta kerjasama dengan perusahaan 

logistik yang andal. 

Selain itu, garansi dengan bobot parsial 0.1614 harus diperhatikan. Penyuplai harus menjamin pengembalian 

beras sesuai prosedur dan kesepakatan awal, serta menjaga mutu yang berkualitas. Hal ini memerlukan sistem 

manajemen garansi yang transparan dan andal. Penyuplai juga perlu memberikan jaminan bahwa setiap masalah 

yang timbul akan ditangani dengan cepat dan efisien, sehingga pelanggan merasa aman dan percaya pada produk 

yang dibeli. 

Komunikasi yang baik dengan bobot parsial 0.1289 juga esensial. Penyuplai perlu membangun hubungan yang 

kuat dengan pelanggan melalui prosedur pengaduan yang efektif, manajemen dan organisasi perusahaan yang 

baik, serta komunikasi yang lancar dengan rekan kerja. Meski perilaku adalah kriteria yang paling tidak dominan 

(bobot parsial 0.1236), penyuplai tetap harus menjaga keutamaan mutu, garansi, dan informasi netto yang akurat. 

Dengan strategi ini, penyuplai dapat meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan, menciptakan kepercayaan 

pelanggan, dan berkontribusi pada keberlanjutan industri beras X Kediri, memastikan bahwa beras yang 

diproduksi memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mutu adalah kriteria dominan dalam penilaian kinerja penyuplai 

beras di Kediri, diikuti oleh harga, pengiriman, garansi, komunikasi, dan perilaku. Penyuplai yang berfokus pada 

peningkatan kualitas produk, efisiensi biaya, ketepatan pengiriman, sistem garansi yang transparan, komunikasi 

yang efektif, dan perilaku profesional akan memiliki kinerja yang lebih baik dan daya saing yang lebih tinggi di 

pasar. 

Temuan ini memberikan panduan bagi penyuplai beras di Kediri untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Penyuplai harus memprioritaskan investasi dalam teknologi pengolahan modern dan pelatihan tenaga kerja untuk 

meningkatkan mutu produk. Strategi negosiasi dan pengelolaan biaya yang efisien diperlukan untuk menawarkan 

harga yang kompetitif. Sistem logistik dan rantai pasok harus diperbaiki untuk memastikan pengiriman tepat 

waktu. Selain itu, sistem manajemen garansi yang andal dan transparan serta komunikasi yang efektif dengan 
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pelanggan dan rekan kerja harus diimplementasikan. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, penyuplai beras 

dapat meningkatkan kinerja, kepuasan pelanggan, dan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 
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